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Sediaan awetan permanen adalah salah satu
metode yang digunakan dalam membantu diagnosis
penyakit. Pembuatan preparat permanen
Ctenochepalides felis diawali dengan perendaman
dalam KOH 10% selama 24 jam. Fungsi perendaman
dalam KOH 10% menipiskan lapisan kitin pembentuk
eksoskeleton yang merupakan pembungkus keras pada
permukaan tubuh Ctenochepalides felis. Penipisan kitin
dapat dimaksimalkan dan dipercepat dengan pemanasan
KOH 10%. Tujuan penelitian ini untuk mengukur
kualitas sediaan permanen Ctenochepalides felis dengan
pemanasan KOH 10% pada suhu 40°C, 50°C, 60°C
selama 4 jam. Sampel yang digunakan adalah
Ctenochepalides felis stadium dewasa. Tahap dalam
pembuatan preparat permanen yaitu perendaman KOH
10%, dehidrasi,clearing dan mounting. Kualitas preparat
dilihat berdasarkan kejernihan dan keutuhan morfologi.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Hasil penelitian
dilakukan wji statistik uji kruskal-wallis diperoleh nilai p
0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh optimasi suhu
pemanasan KOH 10% terhadap kualitas sediaan
permanen Ctenochepalides felis. Suhu yang paling baik
dalam pembuatan sediaan permanen Ctenochepalides
felis dengan perendaman dalam KOH 10% yaitu suhu
60°
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PENDAHULUAN

Ctenocephalides felis
merupakan pinjal yang terdapat pada
kucing dan dapat menimbulkan infeksi
kulit pada kucing. Flea allergy
dermatitis merupakan penyakit yang
disebabkan oleh gigitan C. felis dengan
gejala klinis pruritus dan papula di kulit.
Dipilidiasis termasuk dalam
metazoonosis, yaitu penyakit zognosis
yang ditransmisikan dari invertebrata ke
vertebrata (Lane et al. 2008). Salah satu
upaya pencegahan penyakit Dipilidiasis
adalah dengan memahami secara baik
serta dapat mengidentifikasi hospes
perantara penyakit. Sediaan merupakan
salah satu upaya teknisi laboratorium
untuk dapat mengidentifikasi, mengenali
dan mengetahui morfologi C. felis
dengan jelas (Kurniati, et al., 2007).

Pembuatan  sediaan  adalah
tindakan atau proses pembuatan maupun
penyiapan  suatu menjadi _media,
spesimen patologi maupun anatomi yang
siap dan diawetkan untuk penelitian dan
pemeriksaan (Dorland, 2002). Sediaan
merupakan hal yang paling penting,
karena dengan sediaan dapat dilakukan
pengamatan bagian tubuh dari C. felis,
serta dapat membedakan jenis kelamin
C. felis  (Prawiranegara,  2015).
Pembuatan sediaan permanen C. felis
dibutuhkan beberapa teknik meliputi
perendaman KOH, proses dehidrasi,
clearing, dan  mounting  sebelum
pembacaan hasil. Perendaman dengan
KOH bertujuan agar C. felis mati dan
menipiskan lapisan kitin pembentuk
eksoskeleton yang merupakan
pembungkus keras pada permukaan
tubuh.  Proses  deproteinasi  akan
memecah ikatan peptida pada molekul
protein sehingga pemecah ikatan peptida
dalam protein tersebut akan
menyebabkan eksoskeleton menipis
(Soedarto, 2011).

Penipisan kitin dapat dipercepat
dengan  pemanasan = KOH 10%
memaksimalkan proses deproteinasi,
sehingga pemecahan ikatan peptida
eksoskeleton serangga berlangsung lebih
cepat (Mandasari, 2012).

Bahan dan Metode

Jenis penelitian Penelitian
dilakukan di Laboratorium Parasitologi
Analis  Kesehatan  Fakultas  Ilmu

*Corresponding Author:
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Keperawatan dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Semarang pada bulan
Agustus 2018.
Bahan yang di gunakan
adalah C.felis, larutan KOH
10%,
Analisis  data  menggunakan
Saphiro wilk. Dilanjutkan uji kruskal-
wallis.

HASIL
Berdasarkan hasil
penelitian  terhadap  sediaan
permanen Ctenocepalides felis
yang dibuat dengan perlakuan
perendaman dalam KOH 10%
dengan pemanasan suhu 40°C,
50°C, 60°C selama 4 jam
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Kualitas sediaan permanen
Ctenocepalides  felis dengan
optimasi suhu pemanasan KOH

10%
Suhu Kualitas Sediaan
pem
anas
&l Buruk Baik
KOH
10%
40°C 10 0
50°C
60°C 2
Total 12 18
Berdasarkan Tabel 1.

menunjukkan bahwa pada perlakuan
perendaman KOH  10%  dengan
pemanasan suhu 40°C diperoleh 10
sediaan buruk dan 0O sediaan baik, pada
perlakuan perendaman KOH 10%
dengan pemanasan 50°C diperoleh 5
sedian buruk dan 5 sediaan baik, pada
perlakuan perendaman KOH 10%
dengan pemanasan 60°C diperoleh 2
sediaan buruk dan 8 sediaan baik.

Hasil pengamatan mikroskopis
sediaan permanen Crenocepalides felis
dengan perendaman KOH 10% yang
dipanaskan dengan suhu 40°C, 50°C,
60°C dilihat dari tebal tipisnya lapisan
eksoskeleton, tampak pada gambar
sebagai berikut :
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Berdasarkan Tabel 2. diperoleh hasil
ketebalan  eksoskeleton  kepala
Ctenochepalides felis yaitu pada
perendaman KOH 10% dengan
pemanasan suhu 40°C diperoleh

(A) (B)

hasil 7 sediaan permanen dengan
bagian kepala tebal dan diperoleh 3
sediaan permanen dengan bagian
kepala transparan

(C)

Gambar 4. Hasil pengamatan mikroskop Ctenochepalides felis dengan perendaman KOH 10% dipanaskan

suhu (A) 40°C, (B) 50°C, (C) 60°C:

Gambar A. hasil pengamatan
mikroskop Ctenochepalides - felis dengan
perendaman KOH 10% dipanaskan suhu
40°C selama 4 jam. Gambar B. hasil
pengamatan mikroskop Ctenochepalides
felis  dengan perendaman KOH 10%
dipanaskan suhu 50°C, selama 4 jam.
Gambar C. hasil pengamatan mikroskop
Ctenochepalides felis dengan perendaman
KOH 10% dipanaskan suhu 60°C selama 4
jam.

Penilaian Kualitas Kepala
Ctenochepalides felis
Tabel. 2  peneltian kualitas  kepala
Ctenochepalides felis

Suhu pemanasan  Kualitas Sediaan

Perendaman dalam KOH 10% dengan
pemanasan suhu 50°C diperoleh hasil 5
sediaan permanen dengan kepala tebal dan
diperoleh 5 sediaan permanen dengan
bagian kepala transparan dan pada
pemanasan KOH 10% dengan suhu 60°C
diperoleh 3 sediaan permanen dengan
bagian kepala tebal dan 7 sediaan permanen
dengan bagian kepala transparan.

Penilaian Kualitas Toraks
Ctenochepalides felis

Tabel 3. Penilaiaan kualitas toraks
Ctenochepalides felis

dipanaskan dengan suhu 50°C diperoleh 6

KOH 10% Buruk Baik Suhu pemanasan Kualitas Sediaan
400C 7 3 4olu<c(:)H 10% Z Buruk 6Ba1k
50°C 5 5
50°C 4
60°C 3 7 )
Total 15 15 60°C 5
Berdasarkan Tabel 3. diperoleh hasil Total 15 15

penilaian bagian toraks Ctenochepalides
felis yaitu pada perendaman KOH 10%
dengan suhu 40°C diperoleh 4 sediaan
permanen dengan bagian toraks tebal dan 6
sedlaan permanen dengan bagian toraks

tRaP B%?%?‘ﬁ%“ e?efldaman KOH 10%

il
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sediaan permanen dengan bagian toraks

transparan
Penilaian Kualitas Abdomen
Ctenochepalides felis
Tabel 4. Penilaian Kualitas Abdomen
Ctenochepalides felis
Kualitas
Sediaan
Suhu
pemanasan B
KOH 10% rBaik
u
k
40°C 8 2
50°C 6 4
60°C 4 6
Total 17 13

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh hasil
penilaian bagian abdomen Cfenochepalides
felis yaitu pada perendaman KOH 10%
dipanaskan dengan suhu 40°C diperoleh §
sediaan permanen dengan bagian abdomen
tebal dan 2 sediaan permanen dengan bagian
abdomen transparan, pada perendaman KOH
10% dipanaskan dengan suhu 50°C
diperoleh 3 sediaan permanen dengan bagian
abdomen tebal dan 7 sediaan permanen
dengan bagian abdomen transparan dan pada
perendaman KOH 10% dengan pemanasan
suhu 60°C diperoleh 3 sediaan permanen
dengan bagian abdomen tebal dan 7 sediaan
permanen  dengan  bagian abdomen
transparan.

Diskusi

Hasil pembuatan sediaan permanen
Ctenochepalides felis yang memiliki kualitas
baik yaitu pada perendaman KOH 10% suhu
60°C diperoleh 8 sediaan permanen. Hal
tersebut  disebabkan karena KOH 10%
dapat memecahkan ikatan peptida dalam
protein yang menyebabkan eksoskeleton
Tenjad gl IRdiyid: 2010). Pemansan
RAMRU."cmempercepat  penipisan kitin dan

Penilaian Kualitas Kaki Ctenochepalides

felis
Tabel 5. Penilaian Kualitas Kaki
Ctenochepalides felis

Berdasarkan Tabel 5. diperoleh hasil
penilaian bagian kaki Ctenochepalides felis
yaitu pada perendaman KOH 10%
dipanaskan dengan suhu 40°C diperoleh 8
sediaan permanen dengan bagian kaki tebal
dan 2 sediaan permanen dengan bagian kaki
transparan, pada perendaman KOH 10%
dipanaskan dengan suhu 50°C diperoleh 6
sediaan permanen dengan bagian kaki tebal
dan 4 sediaan permanen dengan bagian kaki
transparan dan pada perendaman KOH 10%
dengan pemanasan suhu 60°C diperoleh 4
sediaan permanen dengan bagian kaki tebal
dan 6 sediaan permanen dengan bagian kaki
transparan.

Data hasil uji normalitas data pada
optimasi suhu 40°C didapatkan hasil p
0,000, optimasi suhu 50°C didapatkan nilai p
0,004, dan optimasi 60°C didapatkan nilai p
0,000. Sehingga hasil uji menunjukkan data
tidak berdistibusi normal karena nilai p <
0,005.. Hasil uji kruskal-wallis diperoleh
nilai p 0,000 yang berarti nilai p < 0,05,
sehingga pada penelitian ini menunjukan ada
pengaruh optimasi suhu terhadap kualitas
sediaan permanen Ctenochepalides felis. Uji
lanjutani menggunakan uji Mann whitney U.
p 0,000, dan pada optimasi suhu 50°C
dengan 60°C diperoleh nilai p 0,002 yang
bearti nilai p < 0,005. Sehingga penelitian
ini menunjukkan bahwa pengaruh tertinggi
pada optimasi suhu 60°C.

memaksimalkan proses deproteinase
sehingga  pemecahan ikatan  peptide
eksoskeleton pada tubuh Ctenochepalides
felis terjadi secara sempurna. Proses tersebut
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Kualitas
Sediaan
Suhu B
pemanasan
KOH 10% ‘:Baik
u
40°C 8 2
50°C 3 7
60°C 37
Total 14 16
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menyebabkan pengamatan pada sediaan
permanen terlihat tipis. Menurut Karami
(2012) dengan perendaman KOH yang
dipanaskan akan memudarkan warna kutu
yang berwarna gelap menjadi pudar (coklat
transparan). Pemanasan akan membuat
protein terdenaturasi sehingga kemampuan
mengikat airnya menurun. Hal ini terjadi
karena energi panas akan mengakibatkan
terputusnya interaksi non-kovalen yang ada
pada struktur alami protein tapi tidak
memutuskan ikatan kovalennya yang berupa
ikatan peptida. Protein dapat mengalami
denaturasi pada suhu (50 — 60 °C), proses
denaturasi tidak merusak ikatan peptida pada
struktur primer, tetapi mengubah bentuk
lipatannya (Anonymous, 2018). Suhu
optimum pada penelitian ini adalah 60°C
karena  penipisan  kitin  eksoskeleton
Ctenochepalides  felis  terjadi  secara
sempurna.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Ctenochepalides ' felis dengan
perendaman dalam 'KOH 10 %
dipanaskan suhu 40°C 'selama 4 jam
menghasilkan sediaan permanen dengan
kualitas buruk sebanyak 10 preparat
permanen.

2. Ctenochepalides  felis dengan
perendaman dalam KOH 10 %
dipanaskan 50°C selama 4 jam
menghasilkan sebanyak 5 preparat
permanen dengan kualitas baik dan 5
dengan kualitas buruk.

3. Ctenochepalides felis dengan
perendaman dalam  KOH 10 %
dipanaskan 60°C  selama 4 jam
menghasilkan sebanyak 8 preparat
permanen baik dan 2 preparat permanen
buruk.

4. Suhu optimum pemansan KOH 10%
dalam pembuatan preparat permanen

Ctenochepalides felis pada suhu 60°C
*Corresponding Author:

Rilo Adi Sukaton
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